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Karakteristik Sosial Demografi Rumah Tangga Miskin dan Rumah Tangga Tidak Miskin 2010 dan 2020

INSTITUT HARKAT NEGERI
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Persentase Rumah Tangga Miskin dan Rumah Tangga Tidak Miskin

menvurut Pendidikan Kepala KQ'UOI‘QG 20] O dan 2020 INSTITUT HARKAT NEGERI
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Persentase Rumah Tangga Miskin dan Rumah Tangga |, 2020
Tidak Miskin Menurut Sumber Penghasilan Utama 459 T INSTITUT HARKAT NEGERI
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BEBERAPA KONDISI RUMAH TANGGA MISKIN fomban umum/tidak ada (fidak miskin)
Maret 2010 dan Maret 2020 jamban umum/fidak ada (miskin)
1. Akses terhadap air bersih
2. Jenis Jamban

3. Luas Lantai per kapita

INSTITUT HARKAT NEGERI
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Ketimpangan Pendapatan (data Bank Dunia) %2010 m 2019
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PROGRAM ANTI KEMISKINAN BANYAK YANG BERLANJUT, DENGAN PERUBAHAN il

INSTITUT HARKAT NEGERI
sebelum Reformasi (sebelum 1998) Periode Krisis Ekonomi (1997-1998) Pasca Krisis Ekonomi - 2014 Setelah tahun 2014

e Inpres Desa Tertinggal (IDT)

Tabungan dan Kredit Usaha
Keluarga (Takesra dan
Kukesra)

Program Pembinaan dan
Peningkatan Pendapatan
Petani/Nelayan Kecil (P4K).

Jaminan kesehatan PNS,
ABRI, veteran perintis
kemerdekaan beserta
anggota keluarganya (Perum
Husada Bhakti)

e Jaminan Ketenagakerjaan
(PT Jamsostek)

e Jaminan pensuiun PNS (PT
TASPEN)

e Jaminan pensiun ABRI
(Perum ASABRI)

¢ JPS bidang pangan: OPK

¢ JPS bidang ketenagakerjaan:
Padat Karya

¢ JPS bidang pendidikan:
program beasiswa untuk
siswa dan Bantuan dana
Operasional Sekolah

¢ JPS Bidang Kesehatan
Pemberdayaan Daerah
dalam Mengatasi Dampak
Krisis Ekonomi (PDMDKE)

® Program Pengembangan
Kecamtan (PPK)/Kecamatan
Development Program (KDP)

® Penanggulangan Kemiskinan
di Perkotaan (P2KP)/Urban
Poverty Program (UPP)

e Bantuan Operasional Sekolah
(BOS)

e Asuransi Kesehatan untuk Rakyat
Miskin (Askeskin) dan Jaminan
Kesehatan Masyarakat
(Jamkesmas)

® Beras untuk Rakyat Miskin
(Raskin)

e Bantuan Langsung Tunai (BLT) dan
Bantuan Langsung Sementara
Masyarakat (BLSM)

e Asistensi Sosial Lanjut Usia
Terlantar (ASLUT)

e Asistensi Sosial Orang Dengan
Kecacatan (ASODK)

e Program keluarga Harapan (PKH)
e Bantuan Siswa Miskin (BSM)

* PNPM Mandiri

e Kredit Usaha Rakyat (KUR)

e Program Kesejahteraan Sosial
Anak (PKSA)

e Kelompok Usaha Bersama (KUBe)

¢ Bantuan untuk Komunitas Adat
Terpencil

¢ Bantuan Korban Bencana Alam
dan Sosial

¢ Sistem Jaminan Sosial
Nasional (SJSN),

Sistem Perlindungan
Sosial Terintegrasi

Sumber: Bappenas
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Program Perlindungan Sosial dan Pengentasan Kemiskinan, 2013-2021
(triliun rupiah)

2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021
No. Program Pepres
LKPP LKPP LKPP LKPP LKPP LKPP LKPP APBN 72/2020 RAPBN
1 |Program Indonesia Pintar (PIP)
Alokasi (Triliun Rp) 11,6 6,6 11,2 10,8 10,7 11,0 11,2 111 11,1 11,1
Sasaran (Juta Siswa) 23,6 11,0 20,5 20,7 20,1 20,4 20,1 20,1 20,1 20,1
2 |Bidikmisi
Alokasi (Triliun Rp) 15 2,2 2,7 32 3,7 4,0 4,8 6,7 7,1 10,1
Sasaran (Juta Siswa) 158,3 220,0 266,8 324,5 358,2 392,6 464,0 819,4 920,8 | 1.147,7
3 [Bantuan Tunai Bersyarat/Program Keluarga Harapan (PKH)
Alokasi (Triliun Rp) 34 4.4 5,6 7,6 11,4 17,5 32,7 29,1 37,0 28,7
Sasaran (Juta Siswa) 2,3 2,8 3,5 6,0 6,23 10,0 9,8 10,0 10,0 10,0
4 [Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT)
Alokasi (Triliun Rp) - - - - 1,6 19,2 19,3 28,1 43,1 45,1
Sasaran (Juta Siswa) - - - - 1,2 15,6 15,3 20,0 20,0 18,8
5 [PBIJaminan Kesehatan Nasional/KIS
Alokasi (Triliun Rp) 8,2 19,9 19,9 24,8 25,4 25,5 35,8 48,8 48,8 48,8
Sasaran (Juta Siswa) 75,9 86,3 88,0 91,1 92,3 92,5 96,5 96,8 96,8 96,8
6 |Bantuan Langsung Tunai (BLT/BLSM/PSKS)
Alokasi (Triliun Rp) 9,7 6,4 9,5 - - - - - - -
Sasaran (Juta Siswa) 15,5 15,5 15,0 - - - - - - -
7 |KUBE/UEP
Alokasi (Triliun Rp) [ 0,5] 0,6 0,7 04| 03| 0,2| 0,2 0,3 0,1] 0,0
Sasaran (Juta Siswa) | 53,9] 69,0 3437 200,38 140,3| 119,8] 101,8] 164,6] 164,6] 4,0
8 [RS-RTLH
Alokasi (Triliun Rp) 0,0 0,0 0,3 0,2 0,0 0,2 0,3 0,3 0,0 0,0
Sasaran (Juta Siswa) 0,0 0,0 23,0 11,6 1,7 10,8 18,0 18,0 18,0 9,0
9 [Subsidi (diluar Subsidi Pajak)
Alokasi (Triliun Rp) [ 3510 3862 1775 1649 157,2] 206,4009] 190,3219] 17537]  180,1]  161,2
10 [Dana Desa
Alokasi (Triliun Rp) [ -] -] 208] 46,7 59,8 | 59,9 | 69,8 | 72,0 | 71,2 | 72,0
11 [Program Pembiayaan Ultra Mikro (UMi)
Alokasi (Triliun Rp) [ -] -] -] -] 15 | 25| 3,0] 1,0 | 1,0 | 2,0
12 |Dana Cadangan Penanggulangan Bencana Alam
Alokasi (Triliun Rp) [ -] 13] 38] 26 | 41] 74] 10,8 | 50 8.2] 53
13 |Kartu Pra Kerja
Alokasi (Triliun Rp) [ -] -] -] -] -] -] -] 10,0 | 20,0 | 10,0
14 |Bansos Paket Sembako Jabodetabek
Alokasi (Triliun Rp) - - - - - - - - 34 -
Sasaran (Ribu Penerima Bantuan) - - - - - - - - 1,9 -
15 |Bansos Tunai
Alokasi (Triliun Rp) - - - - - - - - 16,2 12,0
Sasaran (Ribu Penerima Bantuan) - - - - - - - - 9,0 10,0
16 [Program Jaring Pengaman Sosial Lainnya
Alokasi (Triliun Rp) [ -] -] -] -] -] - - -] 47,7 | 13,0
Total 385,9 427,6 251,9 261,2 275,7 353,9 378,2 387,7 495,0 419,3
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Anggaran Perlinsos
2016-2021

2016

2017 2018 2012

2020

Perlindungan
Sosial

Sebagai upaya percepatan pemulihan sosial bagi
keluarga miskin dan rentan miskin serta
menjamin akses kesehatan dan pendidikan

Kebijakan

@ Melanjutkan program perlinsos untuk
akselerasi pemulihan (antara lain Kartu
Sembako, PKH, Bansos Tunai selama 6 bulan,
dan Kartu Pra kerja).

& Mendorong program perlinsos yang
komprehensif berbasis siklus hidup dan
antisipasi penuaan penduduk (aging
population)

Penyempurnaan Data Terpadu Kesegjahteraan
Sosial (DTKS) dan perbaikan mekanisme
penyaluran program perlinsos, serta

2021 = i
penguatan monitoring dan evaluasi

A Perd =@= Pertumbuhan
@ ~rggaran Perinsos perty

Reformasi Perlinsos

Sinergi program
pemberdayaan

seperti Kewirausahaan Sosial,
Usaha Mikro serta program
ketenagakerjaan

Rencana Pencapaian
di bidang Perlinsos

I
Integrasi secara bertahap
dan berhati-hati program
Kartu Sembako

vang lebih berbasis pada target
penerima (beneficiaries) dengan
program subsidi energiyang berbasis

komoditas.

Jumlah Penduduk
Peserta PBI JKN

I

Integrasi secara bertahap
Program Keluarga Harapan
(PKH) dan Program Indonesia
Pintar (PIP)

- &
[

Jumlah KPM menerima
Bantugn PKH

Jumlah debitur penerima
Subsidi Bunga KUR

10,0 juta 96,8 juta 29,9 juta

Jumlah rumah tangga
enerima subsidi listrik

Jumilah Siswa
Menerima Bantuan PIP

Jumlah KPM menerima
Kartu Sembako

18,8 juta 20,1 juta 2,8 juta

= =

Jumlah KPM menerima Jumlah Mahasiswa

Bansos Tunai Memperoleh KIP Kuliah

10,0 juta 1,2 juta ®
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Anak usia [ Anak usia | Usia produktif 19-59 Usia lansia 2
dini 0-6 sekolah 7-18 60

Jaminan Kesehatan Nasional

INSTITUT HARKAT NEGERI

_ Jaminan kecelakaan kerja Jaminan
Jaminan pension
© Sosial
Z Jaminan kematian Jaminan  hari
= tua
gn Bantuan luran untuk Jaminan Kesehatan Nasional
-§ Bantuan Pangan = Sembako Murah
'::, Bantuan PKH Anak PKH Anak Usia PKH Ibu PKH Lansia
a- Sosial Usia Dini  Sekolah
PKH Disabilitas
PIP SD-SMA KIP Kuliah
HONDISI SAAT INI
Subsii BPNT
Tty [T BTN METTIIE

USULAN IMTEGRASI DAN SINERGI

pgragi PKH-PIP | KIP Kuliah | F;ﬂ';“:;:‘

vkl
Py
Bantuan Lansk dan Dsabiitas Intergrasi data
[if il s dari FRH) (DTKS)

KLUSTER DAYA BELI HLUSTER PFENDIDIKAN+KESEHATAN KLUSTER
Herindungan pendapaian sarta anhesn Urfuk memparioual kuslins modal manusa KETENAGAKERJAAN
uriuk membell makaren bemuinis pada penduuk miskin dan rentan S masuk pasar 2 heria

s ek gk baknta Sumber: KEM-PPKF 2021

Kartu Pra Kerja

PBI JEE dan JEA

Tambahan Kontbusi JHT
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Distribusi Persentase Rumah Tangga Penerima Kartu Keluarga Sejahtera (KKS) %
menvurut Quintil (% dari kelompoknya) Pengeluaran/Kapita/Bulan, 2015-2020 INSTITUT HARKAT NEGER)
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AWALIL RIZKY | KEPALA EKONOM IHN JUMAT, 26 FEBRUARI 2021

o




A

’45.\‘

Persentase Rumah Tangga Penerima Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT)/

Program Sembako Periode November — Februari tahun 2008 dan 2020 INSTITUT HARKAT NEGERI
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#2008 #2020
Sumber: BPS
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Persentase Rumah Tangga yang Menerima Program Indonesia Pintar (PIP) per &
Quintil Pengeluaran Perkapita/Bulan, tahun 2017-2020 (% dari kelompoknya) e

25

20

18,24
15 14,46
10,33
1
6,27
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m2017 m2018 w2019 =2020
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Sumber: BPS
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Persentase Rumah Tangga yang Menerima Program Keluarga Harapan menurut

Quintil Pengeluaran Perkapita/Bulan, 2019-2020 (% dari kelompoknya) INSTITUT HARKAT NEGERI
m 2019 =2020
Sumber: BPS
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KESIMPULAN UMUM -~

* BPS memiliki data terkait karakteristik penduduk dan rumah tangga miskin,
vang “mestinya” dapat menjadi dasar kebijakan; data tsb sebagiannya telah
“dikembangkan” oleh TNP2K dan Kemensos

* Program penanggulangan kemiskinan dan perlindungan social dari
Pemerintah pusat terbilang sangat banyak, dan sebagiannya telah
berlangsung lintas periode pemerintahan

* Alokasi dana APBN cukup besar, meski sempat cenderung turun
* Ada indikasi tingkat efektivitas beberapa program masih rendah
* Ada upaya mengintegrasikan sehingga lebih efektif dan efisien

e Soalan paradigmatisnya: perlombaan laju pemiskinan dengan manfaat dari
program dan kebijakan perlindungan sosial

AWALIL RIZKY | KEPALA EKONOM IHN JUMAT, 26 FEBRUARI 2021



